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Abstract 

Perceptions of a lack of Teacher innovation in presenting the content in PLP 2 led some students to feel bored and 

uninterested in learning, which in turn spurred this research.  Furthermore, several students were uncertain of their 

own replies to the teacher's questions and opted to check or match the answers provided by their classmates before 

responding.  As a result, the researcher in Kebomas District set out to determine how students' perceptions of their 

own mathematical abilities were affected by teachers' levels of creativity in the classroom.  Finding out how teachers' 

imaginations affect their pupils' confidence in their own mathematical abilities was the overarching goal of this 

research.  Two hundred forty-six children from Kebomas District's seventh and eighth grade classes participated in 

the study.  This study is a survey-based correlational analysis.  The study found that students' self-efficacy in math 

learning is influenced by a total of 91.5% of the variables not included in this study, with 8.5% of that influence coming 

from teachers' creativity in the areas of classroom atmosphere, asking questions, innovative teaching practices, 

overcoming obstacles, and teaching style. As a result, the researcher in Kebomas District set out to determine how 

students' perceptions of their own mathematical abilities were affected by teachers' levels of creativity in the 

classroom.  Finding out how teachers' imaginations affect their pupils' confidence in their own mathematical abilities 

was the overarching goal of this research.  Two hundred forty-six children from Kebomas District's seventh and eighth 

grade classes participated in the study.  This study is a survey-based correlational analysis.  Teachers' confidence in 

themselves as educators, the quality of their classroom environments, their ability to help students overcome 

challenges, the frequency with which they ask questions, and the innovative practices they employ all have an impact 

on students' perceptions of their own mathematical abilities; however, other factors beyond the scope of this study 

account for the remaining 91.5% of the variation in students' perceptions of their own mathematical abilities.  

Keywords: Teacher Creativity, Self Efficacy, Student Perception 

 

Abstrak 

Persepsi tentang kurangnya inovasi guru dalam menyajikan konten dalam PLP 2 menyebabkan beberapa siswa merasa 

bosan dan tidak tertarik dalam belajar, yang pada gilirannya memacu penelitian ini. Lebih jauh, beberapa siswa tidak 

yakin dengan jawaban mereka sendiri terhadap pertanyaan guru dan memilih untuk memeriksa atau mencocokkan 

jawaban yang diberikan oleh teman sekelas mereka sebelum menjawab. Akibatnya, peneliti di Distrik Kebomas 

berusaha untuk menentukan bagaimana persepsi siswa tentang kemampuan matematika mereka sendiri dipengaruhi 
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oleh tingkat kreativitas guru di kelas. Mencari tahu bagaimana imajinasi guru memengaruhi kepercayaan diri murid-

murid mereka terhadap kemampuan matematika mereka sendiri adalah tujuan utama dari penelitian ini. Dua ratus 

empat puluh enam anak dari kelas tujuh dan delapan Distrik Kebomas berpartisipasi dalam penelitian ini. Penelitian 

ini adalah analisis korelasional berbasis survei. Penelitian ini menemukan bahwa efikasi diri siswa dalam 

pembelajaran matematika dipengaruhi oleh total 91,5% variabel yang tidak termasuk dalam penelitian ini, dengan 

8,5% pengaruh tersebut berasal dari kreativitas guru dalam bidang suasana kelas, mengajukan pertanyaan, praktik 

mengajar yang inovatif, mengatasi rintangan, dan gaya mengajar. Hasilnya, peneliti di Kabupaten Kebomas berupaya 

untuk menentukan bagaimana persepsi siswa terhadap kemampuan matematika mereka sendiri dipengaruhi oleh 

tingkat kreativitas guru di kelas. Mencari tahu bagaimana imajinasi guru memengaruhi kepercayaan diri siswa 

terhadap kemampuan matematika mereka sendiri adalah tujuan utama penelitian ini. Dua ratus empat puluh enam 

anak dari kelas tujuh dan delapan Kabupaten Kebomas berpartisipasi dalam penelitian ini. Penelitian ini merupakan 

analisis korelasional berbasis survei. Kepercayaan diri guru terhadap diri mereka sendiri sebagai pendidik, kualitas 

lingkungan kelas mereka, kemampuan mereka untuk membantu siswa mengatasi tantangan, frekuensi mereka 

mengajukan pertanyaan, dan praktik inovatif yang mereka terapkan semuanya berdampak pada persepsi siswa 

terhadap kemampuan matematika mereka sendiri; Namun, terdapat faktor lain di luar cakupan penelitian ini yang 

menyebabkan 91,5% variasi persepsi siswa terhadap kemampuan matematika mereka sendiri. 

Kata kunci: Kreativitas Guru, Efikasi diri, Persepsi Peserta Didik. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah kebutuhan fundamental bagi setiap individu. Oleh karena itu, 

pentingnya melakukan reformasi pendidikan guna meningkatkan kualitas pendidikan. Peran guru 

adalah salah satu elemen utama dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Peran dan tugas guru 

dalam mendidik peserta didik memiliki dampak yang sangat signifikan terhadap perkembangan 

dan peningkatan kualitas pendidikan (Hadisi et al., 2017). Oleh sebab itu, guru diharapkan untuk 

lebih berpikir kreatif, menggali, menemukan, merancang dan mengimplementasikan gagasan, ide, 

serta inovasi baru di bidang Pendidikan. Oleh sebab itu, proses pembelajaran diperlukan kreativitas 

guru untuk meningkatkan kualitas pendidikan peserta didik.  

Guru kreatif merupakan guru yang memberikan inspirasi kepada peserta didik. Menurut 

Al-girl (2007), guru kreatif adalah professional berpengetahuan dan ahli, dan diberi otonomi 

kreatif dikelas. Guru yang kreatif menetapkan tujuan dan niat, mengembangkan keterampilan 

dasar, mendorong akuisi pengetahuan spesifik yang penting, merangsang rasa ingin tahu dan 

eksplorasi, membangun motivasi, meningkatkan kepercayaan, serta mengambil resiko 
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mempromosikan kepercayaan yang baru. Guru juga menyediakan keseimbangan dan peluang 

untuk memilih serta menemukan, mengembangkan keterampilan manajemen diri atau 

metakognitif, mengajarkan teknik dan strategi dalam mendukung kinerja kreatif serta menciptakan 

lingkungan yang mendukung kreativitas dan mendorong imajinasi serta fantasi. Kapasitas untuk 

menghasilkan atau mengubah ide-ide yang telah ada sebelumnya itulah yang kita maksud ketika 

berbicara tentang kreativitas seorang guru.  

Model  Lev-Zamir  dan  Leikin (2011) yang  menjelaskan  konsepsi kreativitas  guru  

matematika  menampilkan  dua  konsep  dasar kreativitas  dalam  mengajar  matematika:  (1)  

diarahkan  oleh  guru, mengacu  pada  kemampuan  guru  untuk  menyampaikan  konten  seperti 

memecahkan  masalah  secara  unik,  dan  (2)  diarahkan  peserta didik, mengacu  pada  kemampuan  

guru  untuk  memberikan  peserta didik kesempatan  untuk  mengembangkan  kreativitas  mereka  

seperti memungkinkan  mereka  untuk  menghasilkan  solusi  yang  berbeda untuk  masalah.  

Konsep  yang  diarahkan  guru  termasuk  menyampaikan konten  dengan  cara  yang  kreatif  untuk  

memaksimalkan  pembelajaran peserta didik,  memanfaatkan  model  matematika  saat  mengajar,  

menyesuaikan konten  untuk  memenuhi  kebutuhan  peserta didik  dengan  titik  awal  yang 

berbeda,  menghasilkan  tugas  matematika  di  luar  buku  teks, menghasilkan  ide-ide  baru  untuk  

membuat  kelas  menarik.  dan menyenangkan,  serta  meningkatkan  penalaran  matematis  peserta 

didik. Konsepsi  yang  diarahkan  peserta didik  mencakup  kemampuan peserta didik untuk 

menghasilkan berbagai solusi dalam memecahkan masalah, menggeneralisasi ide-ide matematika, 

dan menemukan fakta-fakta baru. Menurut kandemir (2019), guru matematika dianggap kreatif 

jika guru fleksibel dalam mengelola dan merencanakan pelajaran matematika dan kurikulum dari 

bidang seni dan sains lainnya. 

Menurut Lukmayanti (2012) mengatakan bahwa efikasi diri merupakan keyakinan 

subjektif individu terhadap kemampuannya dalam menghadapi tantangan, menyelesaikan 

aktivitas, dan mencapai tujuan. Susanti (2024) menyatakan bahwa kurangnya kepercayaan diri 

siswa dan sering menyerah ketika dihadapkan pada tugas-tugas pemecahan masalah. Keyakinan 

siswa terhadap kemampuannya sendiri dalam menyelesaikan tugas disebut efikasi diri. Sementara 

itu, efikasi diri didefinisikan oleh Baron dan Byrne (1991) sebagai keyakinan individu terhadap 

kapasitasnya sendiri untuk mengerjakan tugas, mencapai tujuan, atau mengatasi kesulitan. 

Menurut Yanti, Nuraida, dan Srimulyati (2018), gagasan bahwa seseorang dapat menyelesaikan 

tugasnya dengan sukses disebut efikasi diri. Maddux (2016) berpendapat bahwa rasa efikasi diri 
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tidak hanya memengaruhi pengambilan keputusan dan upaya, tetapi juga respons dan sentimen 

emosional kita dalam menanggapi kesulitan. Ketika siswa memiliki keyakinan terhadap 

kemampuannya sendiri, mereka cenderung lebih memperhatikan pelajaran di kelas dan 

menyelesaikan tugas (Hmawuri, Hery Sawiji, & Susantiningrum, 2020). menurut Laili & Fauziyah 

(2020) menyatakan bahwa Self-efficacy berguna untuk siswa dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran mereka yang juga akan berdampak pada kualitas pribadi masing-masing secara tidak 

langsung.  

Alwisol (2004) Kemampuan untuk mengevaluasi sesuatu sebagai sangat baik atau buruk, 

benar atau salah, dan mampu atau tidak mampu memecahkan masalah dikenal sebagai efikasi diri 

matematis. Menurut Bandura (1997), keyakinan seseorang terhadap kemampuan matematikanya 

sangat berkorelasi dengan efikasi dirinya dalam matematika. Seperti yang ditunjukkan May 

(2009), efikasi diri matematis mengacu pada seberapa yakin seseorang terhadap kemampuan 

matematikanya sendiri. Pada saat yang sama, efikasi diri matematis didefinisikan oleh Schunk 

(1991) sebagai keyakinan yang dimiliki individu terhadap kemampuannya untuk berhasil 

melakukan tugas matematika tertentu. Efikasi diri matematis, menurut berbagai aliran pemikiran 

ini, adalah keyakinan yang dimiliki seseorang terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematikanya sendiri. Dengan demikian, efikasi diri matematis siswa merupakan cerminan dari 

kepercayaan diri dan evaluasi mereka dalam melakukan berbagai aktivitas, termasuk pemahaman 

konseptual dan pemecahan masalah. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metodologi survei untuk melakukan penelitian korelasional. 

Tujuan survei ini adalah untuk menyelidiki hubungan antara persepsi siswa terhadap kemampuan 

matematika mereka sendiri dan tingkat kreativitas, kepercayaan diri, iklim kelas, kemampuan 

mengatasi tantangan, rasa ingin tahu, dan praktik pedagogis inovatif guru di Kecamatan Kebomas. 

Pada paruh kedua tahun ajaran 2021–2022, peneliti dari SMP Dharma Bakti dan empat SMP Islam 

swasta lainnya di Kecamatan Kebomas berpartisipasi, SMP Islam Manbaul Ulum; SMP 

Muhammadiyah 4 Gresik; SMPS Daruttaqwa; MTSs Ma’arif  Sidomukti. Sampel pada penelitian 

ini 246 peserta didik.   

Instrumen yang digunakan adalah angket agar dapat diperoleh informasi tentang kreativitas 

guru dan efikasi diri peserta didik. Angket kreativitas guru, peneliti menggunakan angket 
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kreativitas guru dalam pembelajaran matematika dari penelitian kandemir (2019) yang diadaptasi. 

Kuesioner Kreativitas Guru menggunakan skala 5 poin, dengan 1 mewakili Sangat Tidak Setuju 

dan 5 mewakili Sangat Setuju, untuk pilihan jawaban. 

Table 1. Angket Kreativitas Guru 

No Dimensi Indikator Pernyataan 

1 Gaya 

mengajar 

Guru harus memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

memecahkan masalah 

dalam berbagai masalah, 

berkolaborasi dan 

membuat peserta didik 

bertanggung jawab atas 

pembelajaran peserta 

didik sendiri 

1. Guru saya mengarahkan peserta didik ke 

kegiatan luar kelas (seperti mencari di 

internet, mengakses tulisan para ahli untuk  

memecahkan masalah) 

2. Guru saya sering merancang instruksi 

pemecahan masalah dalam bentuk aktivitas 

permainan di dalam kelas 

3. Latihan yang direncanakan oleh guru saya 

mendorong kami untuk berpikir kreatif 

tentang cara mengatasi tantangan. 

4. Ketika kami menghadapi tantangan di kelas, 

guru saya mendorong kami untuk bekerja 

sama mencari solusi. 

5. Guru meminta peserta didik untuk 

menunjukkan kepada guru bagaimana cara 

memecahkan masalah dengan bahasa mereka 

sendiri 

6. Peserta didik tahu bahwa guru saya tidak 

menganggap pengetahuan dan konten 

pembelajaran sebagai indikator utama 

keberhasilan, melainkan guru saya lebih 

tertarik untuk menerapkan pengetahuan dan 

kemampuan memecahkan masalah di 

berbagai bidang 
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7. Meskipun guru saya selalu mendukung dan 

membantu peserta didik dalam belajar, guru 

saya tetap membuat peserta didik 

bertanggung jawab atas apa yang mereka 

kerjakan 

2 Kepercaya

an diri 

Peserta didik harus 

mengungkapkan ide – 

ide peserta didik tentang 

topik di kelas dengan 

mudah dan tanpa takut 

malu dan merasa 

nyaman dengan 

menjelaskan bagaimana 

suatu masalah dapat 

diselesaikan dengan 

sukses 

8. Peserta didik dapat dengan mudah 

menyatakan ide - idenya mengenai topik apa 

pun di kelas dan merasa nyaman dengan 

menjelaskan bagaimana suatu  masalah dapat 

diselesaikan dengan sukses 

9. Meskipun peserta didik menyampaikan 

gagasan konyol untuk memecahkan masalah, 

Guru menganggap sebagai hal yang wajar 

dan tertarik pada gagasan mereka 

10. Peserta didik merasa nyaman mengajukan 

alternatif solusi yang menantang gagasan dan 

strategi pemecahan masalah dari guru 

11. Peserta didik dapat mengartikulasikan ide – 

idenya  tanpa rasa takut dan rasa malu 

12. Guru saya tidak peduli seberapa sulit 

masalahnya, Beliau tetap mendorong peserta 

didik untuk berusaha memecahkannya 

13. Saya tahu bahwa saya tidak akan dikritik atau 

dipersalahkan atas perilaku saya yang luar 

biasa 

3 Suasana 

ruang 

kelas 

Solusi dan ide luar  biasa 

di kelas harus dihargai 

14. Peserta didik dapat menggunakan bentuk apa 

pun (seperti verbal, grafis, tarian, drama , dan 

lain lain) untuk menunjukkan bagaimana 

mereka memecahkan masalah 

15. Guru saya memulai kelas dengan 

menceritakan sebuah peristiwa, lelucon, 



76 

Postulat: Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika 

cerita dan skenario, dan sebagainya untuk 

menjadikan petunjuk efektif bagi peserta 

didik 

16. Guru saya tidak memberi tahu saya, saya 

berusaha untuk menemukan solusi yang 

berbeda terhadap masalah 

17. Guru saya memberi penghargaan kepada 

Peserta didik  jika Peserta didik mengusulkan 

solusi dan ide asli yang  luar biasa di kelas 

4 Mengatasi 

hambatan 

Mengurangi rasa takut 

peserta didik yang 

mengalami kesulitan dan 

mengusulkan solusi dan 

ide yang berbeda 

18. Karena peserta didik tahu apa yang guru saya 

harapkan dari mereka, peserta didik 

mengikuti prosedur standar rutin dalam 

proses pembelajaran 

19. Peserta didik tahu bahwa mereka tidak boleh 

menggunakan kata ekspresi “Saya tidak bisa 

memecahkan masalah” 

20. Guru saya menghilangkan rasa takut para 

peserta didik yang mengalami kesulitan 

dalam mengajukan solusi dan ide yang 

berbeda 

21. Guru saya tidak peduli seberapa sulit 

masalahnya, para Peserta didik tahu bahwa 

mereka hendaknya menempatkan upaya 

yang diperlukan untuk menyelesaikannya 

5 Pengajuan 

pertanyaa

n 

Pertanyaan yang luar 

biasa dan terbuka 

22. Guru saya meminta peserta didik untuk 

menemukan masalah yang sebenarnya 

23. Guru mengajukan pertanyaan luar biasa di 

kelas 

24. Guru mengajukan pertanyaan dengan lebih 

dari satu jawaban kepada Peserta didik 
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Angket efikasi diri matematika, peneliti mengadopsi angket efikasi diri matematika dari 

penelitian (Mubarrak, Ihsan, & Wyandini, 2022). Kuesioner Efikasi Diri Siswa menggunakan 

skala lima poin, dengan respons mulai dari "Selalu" (SL) hingga "Tidak Pernah" (TP). Skor untuk 

pernyataan menyenangkan dengan respons Selalu (SL) dari responden adalah 5, sedangkan skor 

untuk pernyataan negatif dengan respons Selalu (SL) dari responden adalah 1. 

 

 

6 Praktek 

pengajara

n inovatif 

Memungkinkan peserta 

didik untuk menetapkan 

tujuan peserta didik 

sendiri dan menerapkan 

pengetahuan dan solusi 

dalam situasi baru 

25. Kelas saya didorong oleh guru kami untuk 

berpikir di luar kotak dalam hal pemecahan 

masalah. 

26. Di kelas, guru menekankan perlunya 

menemukan solusi untuk masalah dengan 

cepat. 

27. Guru saya memberikan masalah kepada 

peserta didik dan ingin peserta didik 

memperbaiki masalah tersebut 

28. Guru saya mengizinkan peserta didik untuk 

menetapkan tujuannya sendiri ketika 

memecahkan masalah melalui  ide – ide asli 

29. Guru saya ingin peserta didik menerapkan 

pengetahuan dan solusi mereka dalam situasi 

baru 

30. Guru saya menunjukkan kepada peserta 

didik bagaimana masalah dalam matematika 

kelas matriks terkait dengan bidang lain 

31. Guru saya menyelesaikan masalah dalam 

topik yang sama menggunakan metode dan 

teknik yang berbeda 
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Table 2. Angket Efikasi Diri Matematika 

No Dimensi Indikator Item pernyataan 

1 Positive 

View 

 

Individuals have positive 

and constructive feelings, 

beliefs, and activities in 

learning mathematics. 

1. Saya yakin memiliki kemampuan yang baik 

dalam pelajaran matematika 

2. Saya yakin terhadap jawaban saya ketika 

menghitung soal matematika 

3. Saya merasa senang ketika mengerjakan 

soal-soal matematika 

4. Saya merasa senang untuk mempelajari 

matematika 

5. Saya merasa puas terhadap kemampuan saya 

dalam bidang matematika 

6. Saya merasa mampu untuk bersaing dengan 

siswa lain pada mata pelajaran matematika 

7. Saya percaya diri dapat memperoleh nilai 

matematika yang lebih tinggi dibandingkan 

teman saya yang lain 

8. Saya mampu menjawab soal matematika 

secara mandiri tanpa bantuan teman 

9. Saya mampu memberikan bantuan pada 

teman yang matematika kesulitan belajar  

matematika 

10. Saya memperoleh nilai yang baik di berbagai 

tugas dan ulangan matematika 

11. Saya mampu memahami berbagai materi 

matematika 

12. Saya dapat menerapkan dengan cepat materi 

yang baru diajarkan oleh guru matematika 
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13. Saya merasa percaya diri dengan bertanya 

pada guru saat mempelajari matematika yang 

sulit 

2 Negative 

Affect 

Individuals are not or 

minimally influenced by 

negative emotions in 

learning mathematics 

14. Saya merasa matematika adalah pelajaran 

yang menakutkan 

15. Saya merasa malas untuk mempelajari 

matematika 

16. Saya merasa malas untuk menghafalkan 

berbagai rumus dalam mata pelajaran 

matematika 

17. Saya merasa soal-soal matematika itu susah 

untuk dikerjakan 

3 Math 

Applicatio 

n 

Individuals feel capable 

of carrying out various 

activities that require the 

application of the field of 

mathematics in everyday 

life 

18. Saya menggunakan media online sebagai 

referensi tambahan untuk belajar matematika 

19. Saya mampu untuk berbelanja kebutuhan 

pribadi di toko swalayan 

20. Saya mampu untuk menghitung dan 

mengatur uang yang saya gunakan sehari-

hari 

21. Saya mampu untuk menghitung uang yang 

harus saya bayarkan saat berpatungan 

dengan mudah 

4 Out-of-

Class 

Learning 

Individuals intentionally 

carry out various 

activities outside of 

formal school hours to 

develop their 

mathematical abilities  

22. Saya memiliki waktu belajar tambahan di 

luar kelas untuk mempelajari matematika 

23. Saya mengerjakan latihan soal matematika di 

luar tugas maupun ulangan di sekolah 
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HASIL PENELITIAN  

Angket Kreativitas guru dilakukan uji validasi oleh ahli bahasa inggris, karena 

mengadaptasi dari artikel yang menggunakan bahasa inggris. Sedangkan untuk angket efikasi diri 

peserta didik  mengadopsi dari artikel yang menggunakan bahasa Indonesia. kemudian diuji 

cobakan pada peserta didik untuk melihat nilai validitas dan reliabilitasnya.  

Berdasarkan percobaan tersebut, 26 dari 31 pernyataan pada kuesioner kreativitas guru 

dianggap sah, sementara 5 dianggap tidak valid. Sembilan belas dari dua puluh tiga pernyataan 

pada kuesioner efikasi diri siswa dianggap asli, sementara empat dianggap tidak valid.  

Karena hasil Cronbach's Alpha adalah 0,848 > 0,5, maka uji reliabilitas kuesioner kreativitas guru 

dianggap dapat dipercaya. Dengan skor Cronbach's Alpha sebesar 0,852 > 0,5, kuesioner efikasi 

diri siswa dianggap dapat dipercaya dalam uji reliabilitasnya.  

Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Pengumpulan dan penyajian data 

Penyebaran angket kreativitas guru dan efikasi diri peserta didik dilaksanakan secara online 

dan offline di lima sekolah SMP/MTs Swasta di kecamatan Kebomas. Pengisian angket dilakukan 

untuk mendapatkan data kreativitas guru dan efikasi diri peserta didik dalam belajar matematika. 

Setelah dilakukan pengambilan data kreativitas guru dan efikasi diri peserta didik, tahap 

selanjutnya yakni melakukan penskoran pada angket kreativitas guru dan efikasi diri peserta didik. 

Uji Normalitas  

Uji Kolmogorov Smirnov digunakan untuk menentukan kenormalan pada tingkat 

signifikansi 0,05. Data terdistribusi normal, menurut temuan uji kenormalan, yang menunjukkan 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05.  
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 

Uji Linearitas 

Untuk menguji linearitas, penelitian ini menggunakan tabel anova dengan tingkat 

signifikansi 5%. Terdapat hubungan linear antara variabel dependen dan independen, sebagaimana 

ditunjukkan oleh hasil uji linearitas yang menunjukkan nilai Sig. Linearitas sebesar 1.000 > 0,05.  

Tabel 4. Hasil Uji  Linearitas 

Uji Multikolinearitas  

Karena nilai VIF di bawah 10 dan nilai toleransi untuk semua variabel independen lebih 

dari 0,1, uji multikolinearitas tidak menemukan bukti multikolinearitas dalam data. 
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Tabel 5. Hasil Uji  Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) 20.989 9.214  2.278 .024   

Gaya Mengajar -.020 .435 -.003 -.046 .964 .653 1.531 

Kepercayaan Diri .888 .381 .188 2.331 .021 .577 1.733 

Suasana ruang Kelas -.258 .564 -.032 -.458 .648 .778 1.285 

Mengatasi Hambatan -.532 .716 -.056 -.743 .458 .655 1.528 

Pengajuan Pertanyaan 1.248 .573 .159 2.177 .030 .700 1.429 

Praktek pengajaran Inovatif .526 .347 .118 1.514 .131 .612 1.633 

a. Dependent Variable: Efikasi Diri 

Uji Homoskedastisitas  

Karena nilai signifikansi variabel independen dalam uji Homoskedastisitas semuanya lebih 

dari 0,05, maka kita dapat menyimpulkan bahwa data tidak menunjukkan heteroskedastisitas dan 

sebaliknya termasuk dalam kelompok homogen. 

Tabel 6. Hasil Uji  Homoskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.244 1.688  3.699 .000 

Gaya Mengajar -.098 .080 -.098 -1.232 .219 

Kepercayaan Diri -.039 .070 -.047 -.554 .580 

Suasana ruang Kelas .058 .103 .041 .562 .575 

Mengatasi Hambatan -.035 .131 -.021 -.265 .792 

Pengajuan Pertanyaan .066 .105 .048 .632 .528 

Praktek pengajaran Inovatif -.026 .064 -.034 -.414 .679 

a. Dependent Variable: LN_RES 
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Uji Parsial (Uji t) 

Bila  ingin memeriksa dampak masing-masing variabel secara parsial, menggunakan uji 

parsial. Variabel independen dikatakan memiliki pengaruh terhadap variabel dependen jika 

probabilitas t atau nilai signifikansi kurang dari 0,05. Di sisi lain, jika nilai t (atau nilai signifikansi) 

lebih besar dari 0,05, berarti variabel independen tidak memengaruhi variabel dependen. 

Tabel 7. Hasil Uji  Parsial 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 20.989 9.214  2.278 .024 

Gaya Mengajar -.020 .435 -.003 -.046 .964 

Kepercayaan Diri .888 .381 .188 2.331 .021 

Suasana ruang Kelas -.258 .564 -.032 -.458 .648 

Mengatasi Hambatan -.532 .716 -.056 -.743 .458 

Pengajuan Pertanyaan 1.248 .573 .159 2.177 .030 

Praktek pengajaran Inovatif .526 .347 .118 1.514 .131 

a. Dependent Variable: Efikasi Diri 

Dari gambar diatas menunjukkan bahwa :  

1. Nilai signifikansi Gaya Mengajar (GM) 0,964 > 0,05, yang artinya Gaya Mengajar tidak 

berpengaruh terhadap efikasi diri peserta didik. 

2. Nilai signifikansi Kepercayaan Diri (KD) 0,021 < 0,05, yang artinya Kepercayaan Diri 

berpengaruh terhadap efikasi diri peserta didik. 

3. Nilai signifikansi Suasana ruang Kelas (SK) 0,648 > 0,05, yang artinya Suasana ruang 

Kelas tidak berpengaruh terhadap efikasi diri peserta didik. 

4. Nilai signifikansi Mengatasi Hambatan (MH) 0,458 > 0,05, yang artinya Mengatasi 

Hambatan tidak berpengaruh terhadap efikasi diri peserta didik. 

5. Nilai signifikansi Pengajuan Pertanyaan (PP) 0,030 > 0,05, yang artinya Kepercayaan Diri 

tidak berpengaruh terhadap efikasi diri peserta didik. 

6. Nilai signifikansi Praktek pengajaran Inovatif (PI) 0,131 > 0,05, yang artinya Kepercayaan 

Diri tidak berpengaruh terhadap efikasi diri peserta didik. 
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Uji Simultan (Uji F) 

 Saat menguji dampak beberapa faktor independen terhadap variabel dependen pada saat 

yang sama, digunakan uji simultan. Variabel independen (X) memengaruhi variabel dependen (Y) 

secara simultan jika nilai signifikansinya kurang dari 0,05.  

Tabel 8. Hasil Uji  Simultan 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 4425.795 6 737.632 4.814 .000b 

Residual 36621.103 239 153.226   

Total 41046.898 245    

a. Dependent Variable: Efikasi Diri 

b. Predictors: (Constant), Praktek pengajaran Inovatif, Suasana ruang 

Kelas, Pengajuan Pertanyaan, Gaya Mengajar, Mengatasi Hambatan, 

Kepercayaan Diri 

Kita dapat menyimpulkan bahwa X memiliki dampak substansial terhadap Y secara 

bersamaan karena nilai signifikansi 0,000 kurang dari 0,05, seperti yang terlihat pada gambar di 

atas. Oleh karena itu, efikasi diri siswa secara signifikan dipengaruhi oleh daya cipta guru pada 

saat yang sama. 

Uji Determinasi  

Dengan menggunakan koefisien determinasi, kita dapat melihat seberapa besar kontribusi 

masing-masing dari keenam aspek kreativitas guru variabel bebas terhadap varians keseluruhan 

dalam efikasi diri siswa, variabel terikat. 

Tabel 9. Hasil Uji  Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .328a .108 .085 12.378 

a. Predictors: (Constant), Praktek pengajaran Inovatif, 

Suasana ruang Kelas, Pengajuan Pertanyaan, Gaya Mengajar, 

Mengatasi Hambatan, Kepercayaan Diri 
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 Dari gambar diatas menunjukkan bahwa dimensi gaya mengajar, kepercayaan diri, suasana 

ruang kelas, mengatasi hambatan, pengajuan pertanyaan, dan praktek pengajaran inovatif 

berpengaruh sebesar 8,5 % terhadap efikasi diri peserta didik dalam belajar matematika 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian maka kesimpulannya adalah :  

1. Berikut ini analisis dampak masing-masing aspek kreativitas guru terhadap keyakinan 

siswa terhadap kemampuan dirinya dalam belajar matematika di Kecamatan Kebomas 

tahun ajaran 2021–2022:  

a. Variabel dimensi gaya mengajar tidak berpengaruh terhadap efikasi diri peserta 

didik. 

b. Variabel dimensi kepercayaan diri berpengaruh terhadap efikasi diri peserta 

didik. 

c. Variabel dimensi suasana ruang kelas tidak berpengaruh terhadap efikasi diri 

peserta didik. 

d. Variabel dimensi mengatasi hambatan tidak berpengaruh terhadap efikasi diri 

peserta didik. 

e. Variabel dimensi pengajuan pertanyaan berpengaruh terhadap efikasi diri peserta 

didik. 

f. Variabel dimensi praktek pengajaran inovatif tidak berpengaruh terhadap efikasi 

diri peserta didik. 

2. Kreativitas guru dimensi gaya mengajar, dimensi kepercayaan diri, dimensi suasana ruang 

kelas, dimensi mengatasi hambatan, dimensi pengajuan pertanyaan, dan dimensi praktek 

pengajaran inovatif berpengaruh secara simultan sebesar 8,5 % terhadap efikasi diri peserta 

didik dalam belajar matematika di Kecamatan Kebomas pada tahun pelajaran 2021 – 2022. 

 

REKOMENDASI  

Menurut temuan tersebut, persepsi siswa terhadap kemampuan matematika mereka sendiri 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, dengan variabel lain yang mencakup 91,5% dari total pengaruh. 

Faktor-faktor ini meliputi tingkat kepercayaan diri guru, kualitas lingkungan kelas, kemampuan 

siswa untuk mengatasi hambatan, kebiasaan siswa dalam mengajukan pertanyaan, dan praktik 
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mengajar guru yang inovatif. Oleh karena itu, akan bermanfaat bagi penelitian di masa mendatang 

untuk memasukkan faktor-faktor lain yang memengaruhi kepercayaan diri siswa terhadap 

kemampuan mereka untuk menguasai matematika. Karena cakupan penelitian ini agak kecil, 

masuk akal untuk berasumsi bahwa peneliti lain akan dapat melakukan penelitian dengan sampel 

yang lebih substansial. 
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